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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to analyze: 1) the effect of entrepreneurial 

FKDUDFWHULVWLFV� RQ� VWXGHQW¶V� HQWUHSUHQHXUVKLS� LQWHQWLRQV� ��� WKH� HIIHFW� RI�

HQWUHSUHQHXUVKLS� PRWLYDWLRQ� RQ� VWXGHQW¶V� HQWUHSUHQHXUVKLS� LQWHQWLRQ�� DQG� ��� WKH�

HIIHFW�RI�HQWUHSUHQHXULDO�FKDUDFWHULVWLFV�RQ�VWXGHQW¶V�HQWUHSUHQHXrship intenton with 

on the entrepreneurship motivation as a moderating variable. This study is a survey. 

The study population were students of the Faculty of Economics Slamet Riyadi 

University Surakarta in years 2012 and 2013. The research sample 59 used 

purposive sampling then used proportional cluster random sampling technique. The 

technique of collecting data used interviews, questionnaires and observations. Data 

were analyzed using the research instrument test, classic assumption test, multiple 

linear regression analysis, t-test, F, coefficient determination and test the absolute 

difference. The results showed that entrepreneurial characteristics has significant 

HIIHFW� RQ� VWXGHQW¶V� HQWUHSUHQHXUVKLS� LQWHQWLRQ�� (QWUHSUHQHXUVKLS� PRWLYDWLRQ� KDV�

significant effect in students influence the entrepreneurship intention. 

Entrepreneurship motivation does not moderate effect of on entrepreneurial 

FKDUDFWHULVWLFV�RQ�VWXGHQW¶V�HQWUHSUHQHXUVKLS�LQWHQWLRQ� 

 

Keywords: entrepreneurial characteristics, entrepreneurship motivation,  

entrepreneurship intention. 

  

PENDAHULUAN 

Angka lulusan perguruan tinggi yang 

setiap tahun bertambah jumlahnya, tetapi 

tidak tahu hendak kemana, karena lapangan 

pekerjaan yang tersedia semakin sempit atau 

bahkan menjadi hilang. Pihak instansi dan 

swasta sudah tidak bisa diharapkan lagi ke-

beradaannya, karena jumlah permintaan dan 

yang ditawarkan dari tenaga kerja sudah tidak 

berimbang lagi jumlahnya. Meningkatnya 

jumlah pengangguran, dikarenakan lapangan 

pekerjaan yang sempit, membuat banyak anak 

putus sekolah karena orang tua tak mampu 

membiayai, selain itu banyak lulusan pergu-

ruan tinggi yang menganggur karena tingkat 

persaingan dalam melamar pekerjaan semakin 

tinggi. Hal ini tentunya menjadi beban masya-

rakat, karena jumlah pengangguran yang 

tinggi dapat memicu terjadinya kejahatan. 

Laporan International Labor Organiza-

tion (ILO) mencatat jumlah pengangguran 

terbuka pada tahun 2011 di Indonesia berjum-

lah 9,6 juta jiwa (7,6%), dan 10% di antaranya 

adalah sarjana. Data Badan Pusat Statistik 

Indonesia menunjukkan sebagian dari jumlah 

pengangguran di Indonesia adalah mereka 

yang berpendidikan Diploma/Akademi/dan 

lulusan Perguruan Tinggi (Lieli Suharti dan 

Hani Sirine, 2011: 124) Kondisi yang diha-

dapi semakin diperburuk dengan situasi per-
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saingan global yaitu dengan pemberlakuan 

Masyarakat Ekonomi ASEAN/MEA) yang 

akan membuat lulusan perguruan tinggi Indo-

nesia bersaing secara bebas dengan lulusan 

dari perguruan tinggi asing. Oleh karena itu, 

para sarjana lulusan perguruan tinggi perlu 

diarahkan dan didukung untuk tidak hanya 

berorientasi sebagai pencari kerja (job seeker) 

namun dapat dan siap menjadi pencipta pe-

kerjaan (job creator). 

³6DODK� VDWX� IDNWRU� SHQGRURQJ� partum-

buhan kewirausahaan di suatu negara terletak 

pada peranan universitas melalui penyeleng-

JDUDDQ� SHQGLGLNDQ� NHZLUDXVDKDDQ´� �=LPPH-

rer, 2012: 12).  Pihak universitas bertanggung 

jawab dalam mendidik dan memberikan ke-

mampuan wirausaha kepada para lulusannya 

dan memberikan motivasi untuk berani memi-

lih berwirausaha sebagai karier mereka. Pihak 

perguruan tinggi perlu menerapkan pola pem-

belajaran kewirausahaan yang konkrit berda-

sar masukan empiris untuk membekali maha-

siswa dengan pengetahuan yang bermakna 

agar dapat mendorong semangat mahasiswa 

untuk berwirausaha (Wu & Wu, 2008: 753). 

Persoalannya bagaimana menumbuhkan niat 

berwirausaha di kalangan mahasiswa dan 

faktor-faktor apa yang berpengaruh terhadap 

niat mahasiswa untuk memilih karier berwi-

rausaha setelah mereka lulus sarjana, masih 

menjadi pertanyaan dan memerlukan penela-

ahan lebih jauh. 

Entrepreneurial intention atau niat ke-

wirausahaan dapat diartikan sebagai langkah 

awal dari suatu proses pendirian sebuah usaha 

yang umumnya bersifat jangka panjang 

(Krueger dalam Lieli Suharti dan Hani Sirine. 

2011: 126). Niat kewirausahaan mencermin-

kan komitmen seseorang untuk memulai 

usaha baru dan merupakan isu sentral yang 

perlu diperhatikan dalam memahami proses 

kewirausahaan pendirian usaha baru. 

Mahasiswa diajarkan memahami teori 

tentang kewirausahaan sebagai sebuah mata 

kuliah yang bertujuan dapat diterapkan dalam 

suatu bentuk usahanya sendiri.  Salah satu 

upaya yang dilakukan perguruan tinggi, da-

lam hal ini adalah Fakultas Ekonomi Univer-

sitas Slamet Riyadi Surakarta adalah mendi-

dik mahasiswa dan mempersiapkan lulusan-

nya untuk mempelajari kewirausahaan dan 

menjadikan kewirausahaan sebagai bagian 

kurikulum yang diberikan pada mahasiswa. 

Kewirausahaan sebagai salah satu kurikulum 

yang menjadi mata kuliah wajib untuk prog-

ram studi manajemen. Tujuan diberikan mata 

kuliah tersebut agar mahasiswa dapat memi-

liki jiwa atau karakteristik wirausaha serta 

menumbuhkan niat dan bakat mereka. Dengan 

memiliki jiwa dan karakteristik wirausaha di-

harapkan mereka dapat menciptakan lapangan 

pekerjaan dan tentunya mereka didorong un-

tuk bisa menjadi wirausaha, hal ini harus di-

dukung dengan pemahaman kewirausahaan 

melalui mata kuliah yang diberikan. 

Penelitian ini akan menyoroti perma-

salahan niat berwirausaha pada  mahasiswa 

Program Studi Manajemen Universitas Slamet 

Riyadi Surakarta.  Harapan dari penelitian ini 

adalah minat berwirausaha mahasiswa dapat 

meningkat, karena apabila mahasiswa memi-

liki niat berwirausaha yang tinggi maka maha-

siswa akan lebih tertarik dan mengimplemen-

tasikannya dengan membuka peluang usaha 

baru. Tinggi rendahnya minat berwirausaha 

mahasiswa ditentukan oleh dua faktor yaitu 

faktor internal maupun faktor eksternal.  Me-

nurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono 

(2008: 138). Faktor internal terdiri dari faktor 

jasmani (fisiologi), faktor psikologi, dan 

faktor kematangan fisik maupun psikis, 

sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor 

sosial, faktor budaya, faktor lingkungan fisik, 

dan faktor lingkungan spiritual dan keamanan. 

Penelitian ini berupaya mengetahui niat 

berwirausaha dari sisi eksternal yaitu karak-

teristik kewirausahaan dan dari faktor internal 

motivasi berwirausaha. Mata kuliah kewirau-

sahaan memberikan pemahaman bagi maha-

siswa tentang berbagai hal mengenai kewira-

usahaan, salah satunya adalah karakteristik 

kewirausahaan. Astamoen P. Moko (2009: 53) 

menyatakan bahwa orang yang memiliki jiwa 

kewirausahaan memiliki ciri antara lain mem-

punyai visi yang jelas, kreatif dan inovatif, jeli 

melihat peluang, mampu berorientasi pada 

kepuasan konsumen, keuntungan finansial, 

berani menanggung risiko, berjiwa kompetisi 

secara sehat dan adil, cepat, tanggap dan 

gerak cepat dan terakhir seorang wirausaha 
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harus memiliki jiwa sosial. 

Motivasi merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh pada diri seseorang untuk me-

nentukan apa yang menjadi keinginan dan 

usahanya  untuk mewujudkan keinginannya 

tersebut. ³0RWLYDVL� PHUXSDNDQ� GRURQJDQ�

yang dapat menggerakkan seseorang berting-

kah laku. Motivasi merupakan salah satu pe-

QXQMDQJ�QLDW�EHUZLUDXVDKD´��+DP]DK�%��8QR��

2008:1). Motivasi menjadi wirausaha dapat 

melatar belakangi atau mendorong mahasiswa 

melakukan aktivitas dan memberi energi yang 

mengarah pada pencapaian kebutuhan, mem-

beri kepuasan ataupun mengurangi ketidak-

seimbangan dengan membuka suatu usaha 

atau bisnis (Suryana, 2009: 2). 

Penelitian ini berfokus pada orientasi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Program Studi 

Manajamen dan Akuntansi Universitas 

Slamet Riyadi Surakarta yang mendapatkan 

mata kuliah kewirausahaan, sehingga dengan 

bekal ilmu kewirausahaan yang dimiliki, 

diharapkan mahasiswa memiliki jiwa 

wirausaha yang tinggi, sehingga hal ini akan 

mampu membuka lapangan kerja yang lebih 

luas. Dengan kondisi tersebut, maka 

perguruan tinggi harus mampu menyiapkan 

anak didiknya, agar menjadi wirausaha yang 

unggul, dan tidak menggantungkan kerja di 

orang lain, tetapi diperlukan keberanian untuk 

membuka usaha sendiri atau berwirausaha. 

Kondisi seperti dijelaskan di atas, tentu men-

jadikan para mahasiswa berani mengambil 

keputusan untuk berwirausaha.  

Alvian Dhian Agung dan Sunaryanto 

(2015) dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa motivasi dan mental berwirausaha 

berpengaruh terhadap niat berwirausaha pada 

mahasiswa. Penelitian lainnya dilakukan oleh 

Ahmad Misbakhuddin (2013) mengenai Pe-

ngaruh Lingkungan Eksternal terhadap Minat 

Berwirausaha Pada Mahasiswa. Dalam pene-

litian ini minat berwirausaha diteliti dari fak-

tor eksternal  dengan hasil bahwa tidak ada 

pengaruh pola asuh orangtua dan kurikulum 

terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa 

dan ada pengaruh kelompok sebaya dan media 

massa terhadap minat berwirausaha pada ma-

hasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian 

lanjutan untuk mengetahui niat mahasiswa 

untuk berwirausaha tetapi dari sisi faktor in-

ternal mahasiswa. Judul penelitian ini adalah 

Pengaruh Karaketristik kewirausahaan ter-

hadap Niat Berwirausaha Pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Slamet Riyadi 

Surakarta Dengan Motivasi Berwirausaha 

sebagai Variabel Moderasi. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis: 1) pengaruh karakteristik kewi-

rausahaan terhadap niat berwirausaha pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Slamet Riyadi Surakarta. 2) pengaruh moti-

vasi berwirausaha terhadap niat berwirausaha 

pada mahasiswa pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Slamet Riyadi Surakar-

ta. 3) pengaruh karakteristik kewirausahaan 

terhadap niat berwirausaha pada mahasiswa 

dengan motivasi berwirausaha sebagai varia-

bel moderasi pada mahasiswa Fakultas Eko-

nomi Universitas Slamet Riyadi Surakarta. 

 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran digambarkan se-

perti pada gambar berikut: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar: Kerangka Pemikiran 

Motivasi berwirausaha  

(X2) 

 

Karakteristik 

kewirausahaan (X1) 

 

Niat berwirausaha  

(Y) 
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Keterangan: 

1. Variabel bebas: karakteristik kewirausa-

haan 

2. Variabel terikat: niat berwirausaha 

3. Variabel moderasi: motivasi berwirausaha 

 

Hipotesis  

H1 :  Karakteristik kewirausahaan berpenga-

ruh signifikan terhadap niat berwira-

usaha pada mahasiswa Fakultas Ekono-

mi Universitas Slamet Riyadi Surakarta. 

H2 :  Motivasi berwirausaha berpengaruh 

signifikan terhadap niat berwirausaha 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Slamet Riyadi Surakarta.  

H3 :  Motivasi berwirausaha memoderasi 

pengaruh karakteristik kewirausahaan 

terhadap niat berwirausaha pada ma-

hasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Slamet Riyadi Surakarta. 

 

LANDASAN TEORI  

1. Wirausaha 

Wirausaha adalah orang yang berjiwa 

kreatif dan inovatif yang mampu mendiri-

kan, membangun, mengembangkan, me-

majukan, dan menjadikan perusahaannya 

unggul (Eddy Soeryoto Soegoto, 2009: 3). 

³:LUDXVDKD� DGDODK� RUDQJ� \DQJ� PHQFLSWD-

kan kesejahteraan untuk orang lain, mene-

mukan cara-cara baru untuk menggunakan 

sumber daya, mengurangi pemborosan, 

dan membuka lapangan kerja yang dise-

QDQJL�PDV\DUDNDW´��6XU\DQD������������ 

 

2. Karakteristik Kewirausahaan 

Wirausaha selalu berkomitmen dalam 

melakukan tugasnya hingga memperoleh 

hasil yang diharapkannya. Wirausaha tidak 

setengah-setengah dalam melakukan pe-

kerjaannya, karena itu ia selalu tekun, ulet, 

dan pantang menyerah. Tindakannya tidak 

didasari oleh spekulasi, melainkan perhi-

tungan yang matang. Ia berani mengambil 

risiko terhadap pekerjaannya karena sudah 

melakukan perhitungan yang matang. Oleh 

sebab itu wirausaha berani mengambil 

risiko yang moderat, artinya risiko yang 

diambil tidak terlalu tinggi dan tidak 

terlalu rendah. Endang Purwanti (2012: 

16-17) menyatakan bahwa karakteristik 

wirausaha dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Keinginan untuk berprestasi Kebutuh-

an ini didefinisikan sebagai keinginan 

atau dorongan dalam diri orang yang 

memotivasi perilaku ke arah penca-

paian tujuan. Pencapaian tujuan meru-

pakan tan-tangan dari bagi individu.  

b. Keinginan untuk bertanggung jawab. 

Wiraswastawan menginginkan tang-

gung jawab pribadi bagai pencapaian 

tujuan. Mereka memilih menggunakan 

sumber daya sendiri dengan cara be-

kerja sendiri untuk mencapai tujuan 

dan bertanggung jawab sendiri terha-

dap hasil yang dicapai.  

c. Referensi kepada risiko-risiko mene-

ngah. Wiraswastawan bukanlah pen-

judi, mereka memilih menetapkan tu-

juan-tujuan yang membutuhkan ting-

kat kinerja yang tinggi, suatu tingkatan 

yang mereka percaya akan menuntut 

usaha keras tetapi yang dipercaya bisa 

atau dapat mereka penuhi.  

d. Persepsi pada kemungkinan berhasil. 

Keyakinan pada kemampuan untuk 

mencapai keberhasilan adalah kualitas 

kepribadian wiraswastawan yang pen-

ting. Ketika semua fakta tidak sepe-

nuhnya tersedia, mereka berpaling 

pada sikap percaya diri mereka yang 

tinggi dan melanjutkan tugas-tugas 

tersebut.  

e. Rangsangan oleh umpan balik. Wiras-

wastawan ingin mengetahui bagaima-

na hal mereka kerjakan, apakah umpan 

baliknya baik atau buruk. Mereka di-

rangsang untuk mencapai hasil kerja 

yang lebih tinggi dengan mempelajari 

seberapa efektif usaha mereka.  

f. Aktivitas enerjik Wiraswastawan 

menunjukkan energi yang jauh lebih 

tinggi dibandingkan rata-rata orang. 

Mereka bersifak aktif mempunyai pro-

porsi waktu yang besar dalam menger-

jakan tugas dengan cara baru. Mereka 

sangat menyadari perjalanan waktu. 

Kesadaran ini merangsang mereka 

untuk terlibat secara mendalam pada 

kerja yang mereka lakukan.  
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g. Orientasi ke masa depan Wiraswas-

tawan melakukan perencanaan dan 

berpikir ke depan mencari dan meng-

antisipasi kemungkinan yang terjadi 

jauh di masa depan.  

h. Keterampilan dalam pengorganisasian 

Wiraswastawan menunjukan keteram-

pilan dalam mengorganisasi kerja dan 

orang-orang dalam mencapai tujuan. 

Mereka sangat obyektif di dalam me-

milih individu-individu untuk tugas 

tertentu. Mereka akan memilih yang 

ahli dan bukannya teman agar peker-

jaan bisa dilakukan dengan efisien.  

i. Sikap terhadap uang Keuntungan fi-

nansial adalah nomor dua dibanding-

kan arti penting dari prestasi kerja 

mereka. Mereka hanya memandang 

uang sebagai lambang kongkret dari 

tercapainya tujuan sebagai pembukti-

an bagi kompetensi mereka. 

Sifat wirausaha terdiri dari: 

a. Commitment and determination yaitu 

berkomitmen dan bertekad dengan 

mencurahkan perhatian pada usaha 

yang akan dijalani. Karena perhatian 

yang tidak penuh membuat adanya 

kemungkinan kegagalan.  

b. Desire for responsibility yaitu ber-

tanggung jawab dalam mengendalikan 

sumber daya yang digunakan dan ke-

berhasilan berwirausaha, oleh karena 

itu wirausaha akan berhati-hati.  

c. Opportunity obsession yaitu mempu-

nyai ambisi untuk menemukan pelu-

ang agar dapat mencapai keberhasilan 

yang diinginkan.  

d. Tolerance for risk, ambiguity and 

uncertainty yaitu tahan terhadap risiko 

dan ketidakpastian. Wirausaha yang 

berhasil biasanya memiliki toleransi 

terhadap pandangan yang berbeda dan 

ketidakpastian.  

e. Self confidence yaitu percaya diri, 

optimis, dan memiliki keyakinan akan 

kemampuan yang dimiliki untuk ber-

hasil.  

f. Creativity and flexibility yaitu memi-

liki daya cipta dan mampu mengha-

dapi perubahan.  

g. Desire for immediate feedback yaitu 

memerlukan umpan balik dengan 

segera menggunakan ilmu pengetahu-

an yang dimilikinya agar tidak lagi 

mengalami kegagalan.  

h. High level of energy yaitu berenergi 

tinggi dan berdaya juang tinggi untuk 

bekerja keras.  

i. Motivation to excel yaitu memiliki do-

rongan untuk selalu unggul. Wirausa-

ha selalu ingin lebih unggul dan berha-

sil dalam mengerjakan apa yang dila-

kukannya.  

j. Orientation to the future yaitu berori-

entasi pada masa depan. Wirausaha 

selalu berpandangan jauh ke masa 

depan yang lebih baik.  

k. Willingness to learn from failure yaitu 

selalu belajar dari kegagalan. Ia selalu 

memfokuskan kemampuannya pada 

keberhasilan.  

Leadership ability yaitu memiliki 

kemampuan dalam hal kepemimpinan, 

dapat mempengaruhi orang lain tanpa 

menggunakan kekuatan hanya menggu-

nakan kemampuan sebagai mediator dan 

negosiator bukan sebagai diktator (Sur-

yana, 2009: 27). 

 

3. Niat Berwirausaha 

Banyak orang berpandangan menjadi 

wirausahawan merupakan salah satu 

kemampuan yang sudah ada dalam diri 

seseorang sejak ia dilahirkan sehingga 

banyak orang yang berpikiran sempit 

bahwa jika ia memiliki bakat tersebut maka 

tidak dapat menjalankan profesi tersebut. 

Niat kewirausahaan dapat ditumbuhkan 

dalam diri seseorang sejak masa anak-anak 

atau melalui pendidikan formal. 

 

METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

survei pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Slamet Riyadi Surakarta Program 

Studi Manajemen dan Program Studi Akun-

tansi dengan alasan bahwa adanya mata kuliah 

kewirausahaan pada mahasiswa.  
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Definisi Operasional Variabel  

1. Karakteristik kewirausahaan  

Karakteristik kewirausahaan adalah si-

kap, perilaku dan kemampuan mahasiswa 

dalam menangani usaha yang mengarah 

pada upaya menciptakan serta menerap-

kan cara kerja, teknologi dan produk baru 

untuk memperoleh keuntungan. Indikator 

kuesioner karakteristik kewirausahaan 

berdasarkan pernyataan Endang Purwanti 

(2012: 16-17) yang terdiri dari keinginan 

untuk berprofesi, keinginan untuk ber-

tanggung jawab, referensi kepada risiko-

risiko menengah, persepsi pada kemung-

kinan berhasil, rangsangan oleh umpan 

balik, aktivitas enerjik, orientasi ke masa 

depan, keterampilan dalam pengorganisa-

sian dan sikap terhadap uang.  

2. Motivasi Berwirausaha  

Motivasi berwirausaha merupakan satu 

penggerak dari dalam diri mahasiswa 

sebagai rencana atau keinginan untuk 

menuju kesuksesan untuk berwirausaha. 

Indikator kuesioner motivasi berwira-

usaha berdasarkan dari pernyataan 

Inggarwati dan Kaudin (2010: 189) yang 

terdiri dari push factors dan pull factors. 

Push factors merupakan faktor negatif 

yang memaksa seseorang untuk menjadi 

wirausaha seperti kesulitan mencari 

pekerjaan, gaji yang tidak mencukupi, 

tidak mempunyai keterampilan khusus di 

bidang lain, diskriminasi, konflik di 

tempat kerja, kehilangan pekerjaan dan 

sebagainya. Pull factors merupakan fak-

tor positif yang menarik seperti keinginan 

untuk mandiri, memanfaatkan peluang 

yang ada, dan keinginan meningkatkan 

pendapatan.  

3. Niat Berwirausaha  

Niat berwirausaha adalah langkah awal 

mahasiswa dari suatu proses pendirian 

sebuah usaha yang umumnya bersifat 

jangka panjang yang juga mencerminkan 

komitmen mahasiswa untuk memulai 

usaha baru. Indikator niat berwirausaha 

menurut Van Gelderen, et al. (2006: 6) 

intensi berwirausaha diwakili oleh empat 

faktor, yaitu: desires, preferences, plans 

dan behavior expectancies.  

Populasi dan Sampel  

Populasi penelitian ini adalah mahasis-

wa Fakultas Ekonomi Universitas Slamet 

Riyadi Surakarta tahun angkatan 2012 dan 

tahun 2013 yaitu sebanyak 235 mahasiswa 

yaitu mahasiswa Program Studi Manajemen 

110 mahasiswa dan mahasiswa Program Studi 

Akuntansi 125 mahasiswa. Teknik pengam-

bilan sampel yang digunakan oleh penulis 

dalam penelitian ini adalah metode purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu dalam hal ini adalah mahasiswa 

sedang atau sudah menempuh mata kuliah 

kewirausahaan, kemudian digunakan teknik 

proportional cluster random sampling, yaitu 

dengan membagi ke dalam dua program studi 

yaitu manajemen dan akuntansi dengan pro-

porsi yang telah ditentukan dan secara acak 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 

secara kebetulan bertemu dengan peneliti da-

pat digunakan sebagai sampel yaitu mahasis-

wa yang dipandang orang yang kebetulan di-

temui itu cocok sebagai sumber data.  

Menurut Suharsimi Arikunto (2006, 

120)  apabila subjeknya kurang dari 100, lebih 

baik diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika 

jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara  

10 ± 15% atau 20 ± 25%  atau lebih (Suharsi-

mi Arikunto, 2006: 134). Dalam penelitian 

ini, pengambilan sampel sebagai berikut: 

1. Mahasiswa  program studi manajemen 

110 x 30% = 28 mahasiswa  

2. Mahasiswa  program studi akuntansi 125 x 

30% = 31 mahasiswa  

Sampel penelitian ini sebanyak 59 mahasiswa. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner yang diberikan kepada 59 respon-

den. Kemudian data tentang tanggapan res-

ponden yang diukur dengan skala Likert 5 po-

in yaitu Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral 

(3), Tidak Setuju (2). Sangat Tidak Setuju (1). 

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden 

Hasil identifikasi responden penelitian 

dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
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Tabel 1: Karakteristik Responden 
 

Karakteristik Responden Jumlah (orang) Persentase (%) 

Program Studi 
Manajemen 
Akuntansi 

 
28 
31 

 
47,5 
52,5 

Jumlah 59 100 

Jenis Kelamin  
Laki-laki 
Perempuan 

 
32 
27 

 
54,2 
45,8 

Jumlah 59 100 

Sumber: Data primer diolah, 2016 
 

Berdasarkan identifikasi responden ber-
dasarkan jenis kelamin diketahui bahwa ma-
yoritas responden adalah laki-laki sebanyak 
32 orang (54,2%), sedangkan responden pe-
rempuan sebanyak 27 orang (45,8%). Res-
ponden program studi manajemen sebanyak 
28 orang (47,5%) dan responden program 
studi akuntansi sebanyak 31 orang (52,5%). 

 
Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Hasil uji validitas untuk Instrumen pe-
nelitian tingkat karakteristik kewirausahaan 
(X1) sebanyak 12 butir instrumen, motivasi 
beriwrausaha (X2) 7 butir, niat berwirausaha 
(Y) 7 butir melalui uji korelasi Pearson 
menunjukkan semua butir pertanyaan valid, 
ditunjukkan dengan p value < 0,05. Berdasar-
kan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa 
seluruh instrumen penelitian untuk variabel 

karakteristik kewirausahaan (0,728), motivasi 
berwirausaha (0,720), dan niat berwirausaha 
(0,606) dinyatakan reliabel karena nilai 
cronbach alpha tiap variabel > 0,60. 
 

Uji Asumsi Klasik 
Hasil uji asumsi klasik semua variabel 

dalam penelitian ini dinyatakan lolos uji mul-
tikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroske-
dastisitas, dan uji normalitas, seperti pada 
tabel 2 berikut: 

 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis  Regresi Linear Berganda  da-

lam penelitian ini  dinyatakan dalam persa-
maan sebagai berikut: 

 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

 
Tabel 2: Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan 

Uji Multikolinearitas Tolerance (0,930; 0,930) > 0,10 
VIF (1,075; 1075) < 10 

Tidak ada Multikolinearitas 

Uji Autokorelasi p (0,513) > 0,05 Tidak ada Autokorelasi 
Uji Heteroskedastisitas p (0,445; 0,163) > 0,05 Tidak ada Heteroskedastisitas 
Uji Normalitas p (0,611) > 0,05 Residual normal 

Sumber: Data Primer diolah, 2016 
 

Tabel 3: Regresi Linear Berganda 
 

Variabel Koefisien Nilai t Signifikansi 

(Constant) 1,618 0,561 0,577 
karakteristik kewirausahhan 0,416 8,453 0,000 
motivasi berwirausaha 0,239 3,679 0,001 

F            : 54,492 
Adjusted R2: 0,648 

0,000 

 Sumber: Data primer diolah, 2016 
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1. Hasil Regresi Linear Berganda  
Berdasarkan pada persamaan regresi 

linear berganda tersebut, dapat diperoleh 
persamaan:  

 

Y = 1,618+ 0,416X1 + 0,239X2.  
 

Nilai konstanta (a), yaitu 1,618, artinya 

apabila karakteristik kewirausahaan dan 
motivasi berwirausaha adalah konstan ma-

ka niat berwirausaha adalah positif sebe-

sar 1,618. Nilai koefisien regresi untuk 
variabel karakteristik kewirausahaan (X1), 

yaitu 0,416. Hal ini berarti bahwa dengan 
karakteristik kewirausahaan yang semakin 

baik maka niat berwirausaha juga semakin 
meningkat, dimana variabel motivasi ber-

wirausaha diasumsikan tetap. Nilai koefi-
sien regresi untuk variabel motivasi ber-

wirausaha (X2), yaitu sebesar 0,239. Hal 
ini berarti dengan motivasi berwirausaha 
yang semakin tinggi maka dapat mening-
katkan niat berwirausaha, di mana varia-
bel karakteristik kewirausahaan diasum-

sikan tetap. 
Dari hasil koefisien regresi diketa-

hui bahwa nilai koefisien regresi variabel 

karakteristik kewirausahaan (0,416), va-
riabel motivasi berwirausaha (0,239), dari 

hasil tersebut diketahui bahwa karakteris-
tik kewirausahaan merupakan variabel 

yang dominan pengaruhnya terhadap niat 
berwirausaha karena nilai koefisien regre-
sinya paling besar. 

 

2. Hasil Uji t  
a. Hasil perhitungan uji t variabel karak-

teristik kewirausahaan diperoleh nilai t 

hitung sebesar 8,453 dengan p value  
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, artinya 
karakteristik kewirausahaan berpe-
ngaruh signifikan terhadap niat ber-

wirausaha pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Universitas Slamet Riyadi 

Surakarta, dengan demikian hipotesis 

�� \DQJ� PHQ\DWDNDQ� EDKZD� ³Karak-
teristik kewirausahaan berpengaruh 

signifikan terhadap niat berwirausaha 
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

8QLYHUVLWDV�6ODPHW�5L\DGL�6XUDNDUWD´��
terbukti kebenarannya. 

b. Hasil perhitungan uji t variabel moti- 

vasi berwirausaha diperoleh nilai t hitung 

sebesar 3,679 dengan p value  0,001 < 
0,05 maka Ho ditolak, artinya motivasi 
berwirausaha berpengaruh signifikan ter-
hadap niat berwirausaha pada mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Universitas Slamet Ri-
yadi Surakarta, dengan demikian hipotesis 
��\DQJ�PHQ\DWDNDQ�EDKZD�³0RWLYDVL�EHU-
wirausaha berpengaruh signifikan terha-

dap niat berwirausaha pada mahasiswa Fa-
kultas Ekonomi Universitas Slamet Riyadi 

6XUDNDUWD´��WHUEXNWL�NHEHQDUDQQ\D� 
 

3. Uji Ketepatan Model 
Hasil uji ketepatan model diketahui 

dari hasil uji F dengan p value sebesar 
0,000 < 0,05 sehingga model yang digu-

nakan dalam penelitian ini yang bertujuan 
untuk memprediksi pengaruh karakteristik 
kewirausahaan dan motivasi berwirausaha 
terhadap niat berwirausaha pada mahasis-
wa Fakultas Ekonomi Universitas Slamet 
Riyadi Surakarta. 

 

4. Koefisien Determinasi 
Hasil perhitungan diperoleh nilai 

Adjusted R2= 0,648 berarti dapat diketahui 

bahwa besarnya sumbangan pengaruh 
yang diberikan oleh variabel karakteristik 

kewirausahaan dan motivasi berwirausaha 
adalah sebesar 0,648 atau sebesar 64,8% 

sedangkan sisanya 35,2% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak diteliti, 

misalnya dukungan keluarga, kondisi 
keuangan dan pendidikan kewirausahaan. 

 

5. Regresi dengan Variabel Moderating 
(Uji Nilai Selisih Mutlak) 
Hasil penelitian diperoleh p value 0,165 > 
0,05 maka variabel motivasi berwirausaha 

tidak memoderasi pengaruh karakteristik 
kewirausahaan terhadap niat berwirausaha 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Uni-
versitas Slamet Riyadi Surakarta, dengan 

demikian hipotesis 3 yang menyatakan 

EDKZD� ³0RWLYDVL� EHUZLUDXVDKD� PHPR-
derasi pengaruh karakteristik kewirausa-

haan terhadap niat berwirausaha pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

6ODPHW� 5L\DGL� 6XUDNDUWD´�� WLGDN� WHUEXNWL�
kebenarannya. 
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Tabel 4: Uji Selisih Mutlak 
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 31,666 0,241  131,124 0,000 

Zscore:  karakteristik kewirausahaa 1,346 0,166 0,661 8,126 0,000 
Zscore:  motivasi berwirausaha 0,555 0,167 0,273 3,333 0,002 

abszx1_zx2 -0,288 0,205 -0,114 -1,406 0,165 

 Sumber: Data primer diolah, 2016 
 

KESIMPULAN 
Kesimpulan dari hasil peneltian ini ada-

lah bahwa karakteristik kewirausahaan ber-
pengaruh signifikan terhadap niat berwira-

usaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Universitas Slamet Riyadi Surakarta, sehing-
ga H1 terbukti kebenarannya. Motivasi ber-
wirausaha berpengaruh signifikan terhadap 
niat berwirausaha pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Universitas Slamet Riyadi Surakar-
ta, sehingga H2 terbukti kebenarannya. Hasil 
uji ketepatan model diketahui dari hasil uji F 

dengan p value sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 
model yang digunakan dalam penelitian ini 

yang bertujuan untuk memprediksi pengaruh 
karakteristik kewirausahaan dan motivasi 

berwirausaha terhadap niat berwirausaha pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 
Slamet Riyadi Surakarta. Hasil koefisien 

determinasi diperoleh nilai Adjusted R2= 
0,648 berarti dapat diketahui bahwa besarnya 

sumbangan pengaruh yang diberikan oleh 
variabel karakteristik kewirausahaan dan 
motivasi berwirausaha adalah sebesar 0,648 
atau sebesar 64,8% sedangkan sisanya 45,2% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteli-
ti, misalnya dukungan keluarga, kondisi ke-
uangan dan pendidikan kewirausahaan. Hasil 
uji selisih mutlak diperoleh hasil bahwa moti-

vasi berwirausaha tidak memoderasi pengaruh 
karakteristik kewirausahaan terhadap niat ber-

wirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Universitas Slamet Riyadi Surakarta, sehingga 

H3 tidak terbukti kebenarannya. 
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